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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh struktur kepemilikan 

manajerial, risiko keuangan, nilai perusahaan, dan ukuran perusahaan sebagai 

variabel kontrol terhadap tindakan perataan laba. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2015. Sampel berjumlah 42 perusahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

tindakan perataan laba, risiko keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap 

tindakan perataan laba, nilai perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

tindakan perataan laba, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif 

terhadap tindakan perataan laba. 

 

Kata Kunci: Struktur Kepemilikan Manajerial, Risiko Keuangan, Nilai 

Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Perataan Laba 

 

 

Abstract 

This study examine the effect of managerial ownership, financial risk, firm 

value, and firm size as control variables on the income smoothing. The population 

is manufactury company listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) period of 

2012-2014. The sample are 42 companies. The results indicate that: managerial 

ownership has no effect on income smoothing, financial risk has positive effect on 

income smoothing, firm value has positive effect on income smoothing, and firm 

size has positive effect on income smoothing. 

Keywords : Managerial Ownership, Financial Risk, Firm Value, Company Size, 

Income Smoothing 
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1. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan merupakan sara-

na utama untuk memperoleh informasi ke-

uangan yang dikomunikasikan kepada pi-

hak-pihak yang berkepentingan dalam me-

ngambil keputusan ekonomi. Salah satu in-

formasi yang sangat penting dalam pe-

ngambilan keputusan adalah laba. Menurut 

Hans dkk (2013:118), laporan keuangan 

dapat dikatakan sebagai suatu penyajian 

yang terstruktur tentang posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas . Menu-

rut Subramanyam dan John (2010:109), la-

ba (income disebut juga earnings atau pro-

fit) merupakan ringkasan hasil bersih akti-

vitas operasi usaha dalam periode tertentu 

yang dinyatakan dalam istilah keuangan. 

Menurut Sopa (2003) pentingnya 

informasi laba ini disadari oleh manajemen 

sehingga manajemen cenderung melaku-

kan disfunctional behavior (perilaku tidak 

semestinya)  yang dipengaruhi oleh adanya 

asimetri informasi dalam konsep teori ke-

agenan. Konflik keagenan akan muncul 

apabila tiap-tiap pihak, baik principal mau-

pun agent (manajer) mempunyai perbeda-

an kepentingan dan ingin memperjuangkan 

kepentingan masing-masing. Agent dan 

principal bertindak dengan tujuan untuk 

memaksimalkan keuntungannya, sehingga 

celah tersebut dimanfaatkan manajer untuk 

melakukan tindakan manajemen laba (ear-

ning management). 

Penelitian ini membahas salah satu 

bentuk manajemen laba yaitu perataan laba 

(income smoothing). Belkaoui (2000) me-

nyatakan perataan laba adalah pengura-

ngan fluktuasi laba dari tahun ke tahun de-

ngan memindahkan pendapatan dari tahun 

ke tahun yang tinggi pendapatannya ke pe-

riode yang kurang menguntungkan. Perata-

an laba juga dilihat sebagai fenomena pro-

ses manipulasi profil waktu dari pendapa-

tan atau laporan pendapatan untuk membu-

at laporan laba menjadi kurang bervariasi, 

sambil sekaligus tidak meningkatkan pen-

dapatan yang dilaporkan selama periode 

tersebut. 

Menurut Aji dan Mita (2010), tek-

nik–teknik pengelolaan laba yang oportu-

nistik seringkali menggunakan teknik pera-

taan laba (income smoothing). Praktik pe-

rataan laba disebabkan adanya motivasi 

manajemen untuk mengurangi fluktuasi la-

ba yang dilaporkan. Manajemen memilih 

untuk menjaga nilai laba yang stabil diban-

dingkan nilai laba yang cenderung bergejo-

lak (volatile), sehingga manajemen akan 

menaikkan laba yang dilaporkan jika jum-

lah laba yang sebenarnya menurun dari la-

ba tahun sebelumnya. 

Penelitian ini bermaksud mengkon-

firmasi hasil dari beberapa penelitian sebe-

lumnya yang meneliti mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi praktik perata-

an laba karena terdapat ketidakkonsistenan 

pada hasil penelitian sebelumnya, serta un-

tuk mengembangkan penelitian terdahulu 

mengenai variabel penelitian lain yang ber-

kaitan dengan tindakan perataan laba. Pe-

nelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk menguji apakah terjadi 

penguatan konsistensi terhadap teori mau-

pun penelitian yang ada selama ini atau se-

baliknya. 

Objek yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah perusahaan Manufaktur 

yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia, 

dan tahun yang akan diteliti adalah dari 

Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2015, 

alasan dipilihnya perusahaan Manufaktur 

sebagai objek peneliti karena berdasarkan 

pertimbangan bahwa jumlah perusahaan 

publik yang termasuk dalam sektor manu-

faktur dan terlihat mendominasi keseluru-

han perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Selain itu, berdasarkan pe-

nelitian terdahulu terbukti bahwa perusaha-

an manufaktur paling banyak melakukan 

tindakan perataan laba (Dhamar dan Aria, 

2010). 

Berdasarkan latar belakang masa-

lah diatas, penulis termotivasi untuk mela-

kukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Struktur Kepemilikan Manajerial, Risi-

ko Keuangan, dan Nilai Perusahaan ter-

hadap Tindakan Perataan Laba” (Studi 
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empiris perusahaan manufakttur yang ter-

daftar di BEI tahun 2012– 2015). 

 

2. TELAAH LITERATUR DAN PE-

RUMUSAN  

A. Kajian Teori 

1. Teori Agensi 

Teori agensi merupakan suatu pen-

dekatan yang dapat menjabarkan konsep 

manajemen laba yang sangat terkait de-

ngan perataan laba yang akan dibahas da-

lam penelitian ini. Menurut Anthony dan 

Govindarajan (2005), hubungan agensi ada 

ketika salah satu pihak (principal) menye-

wa pihak lain (agent) untuk melaksanakan 

suatu jasa dan melakukan hal itu, mendele-

gasikan wewenang untuk membuat keputu-

san kepada agent tersebut. 

Pertentangan terjadi ketika princi-

pal (pemilik) dan agent (manajer) setiap 

pihak berusaha untuk mencapai atau mem-

pertahankan asimetri informasi terhadap 

pihak eksternal perusahaan. Asimetri infor-

masi terjadi ketika manajer memiliki infor-

masi internal perusahaan relatif lebih cepat 

dibandingkan pihak eksternal. Dalam kon-

disi demikian, manajer dapat mengguna-

kan informasi yang diketahuinya untuk 

memanajemen laporan keuangan sedemiki-

an rupa dalam usahanya untuk memaksi-

malkan kemakmurannya. Kesenjangan in-

formasi diantara kedua belah pihak memi-

cu munculnya tindakan manajer untuk me-

lakukan perataan laba. 

Berdasarkan penelitian Watts dan 

Zimmerman (1968), secara empiris terbuk-

ti bahwa hubungan antara agent dan prin-

cipal sering ditentukan oleh angka akun-

tansi. Hal tersebut mendorong pihak mana-

jemen selaku agent untuk berusaha mengo-

lah angka akuntansi menjadi sedemikian 

rupa melalui cara yang sistematis dengan 

memilih metode atau kebijakan tertentu se-

hingga angka akuntansi (laba) yang dila-

porkan dari periode ke periode benar-benar 

dapat mencapai tujuan akhir yang diingin-

kan. 

2. Perataan Laba 

Menurut Belkaoui (2000), perataan 

laba adalah pengurangan fluktuasi laba da-

ri tahun ke tahun dengan memindahkan 

pendapatan dari tahun ke tahun yang tinggi 

pendapatannya ke periode yang kurang 

menguntungkan. 

Perataan laba (income smoothing) 

merupakan salah satu cara yang dilakukan 

oleh manajemen dan dipandang sebagai 

upaya yang secara sengaja untuk melapor-

kan laba yang cenderung stabil dalam 

rangka mencapai tingkat kecenderungan 

yang diinginkan. Tindakan tersebut senga-

ja dilakukan oleh manajemen guna untuk 

menarik minat pasar untuk berinvestasi, 

karena seringkali perhatian investor hanya 

berpusat terhadap laba yang dilaporkan 

oleh perusahaan. Disamping itu laba yang 

dilaporkan dengan kondisi yang stabil akan 

memberikan rasa lebih percaya diri bagi 

pemilik perusahaan serta dengan tujuan 

meningkatkan kepuasan pemegang saham 

melalui stabilitas laba yang dilaporkan, na-

mun masih dalam batas aturan akuntansi 

yang berlaku. 

Menurut Aji dan Mita (2010), tek-

nik–teknik pengelolaan laba yang oportu-

nistik seringkali menggunakan teknik pera-

taan laba (income smoothing). Praktik pe-

rataan laba disebabkan adanya motivasi 

manajemen untuk mengurangi fluktuasi 

laba yang dilaporkan. Manajemen memilih 

untuk menjaga nilai laba yang stabil diban-

dingkan nilai laba yang cenderung bergejo-

lak (volatile), sehingga manajemen akan 

menaikkan laba yang dilaporkan jika jum-

lah laba yang sebenarnya. 

Teori agensi (agency theory) meru-

pakan pendekatan yang digunakan dalam 

konsep manajemen laba dan perataan laba. 

Teori ini menyatakan bahwa praktik mana-

jemen laba dipengaruhi oleh konflik ke-

pentingan antara manajemen (agent) dan 

pemilik (principal) yang timbul ketika se-

tiap pihak berusaha untuk mencapai atau 

mempertahankan tingkat kemakmuran ya-

ng dikehendakinya (Sindi dan Etna, 2011). 

3. Struktur Kepemilikan Manajerial 

  Menurut Pujiningsih (2011 dalam 

Ika 2012:25), struktur kepemilikan meru-

pakan bentuk komitmen dari para peme-

gang saham untuk mendelegasikan pe-
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ngendalian dengan tingkat tertentu kepada 

para manajer. Istilah struktur kepemilikan 

digunakan untuk menunjukkan bahwa va-

riabel-variabel yang penting didalam struk-

tur modal tidak hanya ditentukan oleh jum-

lah utang dan equity tetapi juga oleh per-

sentase kepemilikan oleh manajer dan in-

stitusional. 

  Menurut Brochet dan Gildao 

(2004), manajemen yang memiliki saham 

perusahaan memiliki informasi lebih ba-

nyak tentang perusahaan dibanding peme-

gang saham non-institusi lainnya, dengan 

demikian memiliki kesempatan untuk me-

lakukan perataan laba untuk meminimalisir 

volatilitas labanya untuk meningkatkan ki-

nerja saham perusahaan. Jensen dan Meck-

ling (1976) mengemukakan bahwa kepe-

milikan saham oleh manajer akan mempe-

ngaruhi kinerja manajer dalam menjalan-

kan operasi perusahaan. Adanya kepemili-

kan saham oleh pihak manajerial akan 

memberikan keleluasaan manajer untuk 

mengelola laporan keuangan. Kepemilikan 

seorang manajer akan ikut menentukan ke-

bijakan dan pengambilan keputusan terha-

dap metode akuntansi yang diterapkan pa-

da perusahaan yang mereka kelola. Dengan 

kata lain, persentase tertentu terhadap ke-

pemilikan saham oleh pihak manajemen, 

cenderung mempengaruhi tindakan perata-

an laba. Oleh karena itu dengan kepemi-

likan perusahaan dimiliki oleh direksi se-

makin meningkat maka keputusan yang di-

ambil oleh direksi akan lebih cenderung 

untuk menguntungkan dirinya dan secara 

keseluruhan akan merugikan perusahaan. 

4. Risiko Keuangan  

Menurut Keown dkk (2010:105), 

risiko keuangan adalah variabilitas tamba-

han menyangkut laba yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa, dan tambahan pe-

luang terjadinya insolvensi yang ditang-

gung pemegang saham biasa akibat peng-

gunaan leverage keuangan. Menurut Dha-

mar dan Aria (2010), semakin tinggi risiko 

keuangan maka perusahaan akan cende-

rung untuk melakukan praktik perataan la-

ba, karena perusahaan berusaha untuk me-

nghindari pelanggaran kontrak perjanjian 

utang, yaitu perusahaan berusaha untuk 

menjaga nilai leverage agar tidak berada di 

atas 1, atau menjaga nilai profitabilitas 

agar tetap stabil. Penelitian ini mengguna-

kan tingkat leverage (LEV) sebagai proksi 

atas risiko keuangan perusahaan, untuk 

mempertimbangkan pengaruh risiko keua-

ngan terhadap praktik perataan laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

5. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan juga dapat memi-

cu timbulnya praktik perataan laba, karena 

laba yang stabil akan memicu ketertarikan 

investor terhadap saham perusahaan dan 

nantinya akan berpengaruh terhadap nilai 

saham perusahaan (Belkaoui, 2007: 200). 

Nilai perusahaan dapat didefinisi-

kan melalui pendekatan Price Earning Ra-

tio. Pendekatan PER merupakan pendeka-

tan yang lebih populer dipakai di kalangan 

analis saham dan para praktisi. Dalam Pen-

dekatan PER disebut juga dengan pendeka-

tan multipiler, investor akan menghitung 

berapa kali (multipiler) nilai earning yang 

tercermin dalam harga saham. Dengan kata 

lain, PER menggambarkan ratio atau per-

bandingan antara harga saham terhadap 

earning perusahaan (Tandelilin, 2010:30). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian Dhamar dan Aria (2010) 

tentang pengaruh profitabilitas, risiko ke-

uangan, nilai perusahaan, struktur kepemi-

likan terhadap praktik perataan laba mem-

buktikan bahwa variabel risiko keuangan, 

dan nilai perusahaan berpengaruh positif 

terhadap praktik perataan laba. Konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida 

(2014) yang membuktikan bahwa risiko 

keuangan dan nilai perusahaan berpenga-

ruh positif terhadap praktik perataan laba. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Sin-

di dan Etna (2011) membuktikan bahwa 

nilai perusahaan, risiko keuangan, dan 

struktur kepemilikan manajerial tidak ber-

pengaruh positif terhadap praktik perataan 

laba. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Ril-

la (2015) membuktikan bahwa pada auto-

motive industry struktur kepemilikan ma-
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najerial, risiko keuangan, dan nilai perusa-

haan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

praktik perataan laba. Sedangkan pada 

food and beverage industry membuktikan 

bahwa struktur kepemilikan manajerial, ri-

siko keuangan, dan nilai perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap praktik 

perataan laba. 

 

C. Pengembangan Hipotesis 

1. Hubungan struktur kepemilikan 

manajerial dengan perataan laba 

  Menurut Pujiningsih (2011 dalam 

Ika 2012:25), struktur kepemilikan meru-

pakan bentuk komitmen dari para peme-

gang saham untuk mendelegasikan pe-

ngendalian dengan tingkat tertentu kepada 

para manajer. 

  Menurut Brochet dan Gildao 

(2004), manajemen yang memiliki saham 

perusahaan memiliki informasi lebih ba-

nyak tentang perusahaan dibanding peme-

gang saham non-institusi lainnya, dengan 

demikian memiliki kesempatan untuk me-

lakukan perataan laba untuk meminimalisir 

volatilitas labanya untuk meningkatkan ki-

nerja saham perusahaan.  

  Jensen dan Meckling (1976) me-

ngemukakan bahwa kepemilikan saham 

oleh manajer akan mempengaruhi kinerja 

manajer dalam menjalankan operasi peru-

sahaan. Adanya kepemilikan saham oleh 

pihak manajerial akan memberikan kele-

luasaan manajer untuk mengelola laporan 

keuangan. Kepemilikan seorang manajer 

akan ikut menentukan kebijakan dan pe-

ngambilan keputusan terhadap metode 

akuntansi yang diterapkan pada perusahaan 

yang mereka kelola. Dengan kata lain, per-

sentase tertentu terhadap kepemilikan sa-

ham oleh pihak manajemen, cenderung 

mempengaruhi tindakan perataan laba. 

2. Hubungan risiko keuangan dengan 

perataan laba 

  Menurut Keown dkk (2010:105), 

risiko keuangan adalah variabilitas tamba-

han menyangkut laba yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa, dan tambahan pe-

luang terjadinya insolvensi yang ditang-

gung pemegang saham biasa akibat peng-

gunaan leverage keuangan. Risiko keua-

ngan yang dimaksudkan di sini adalah sua-

tu keadaan dimana perusahaan tidak mam-

pu menutup biaya-biaya finansialnya (Luk-

man, 2009:119). 

  Rasio leverage menggambarkan 

sumber dana operasi yang digunakan oleh 

perusahaan. Rasio leverage menunjukkan 

risiko yang dihadapi perusahaan. Semakin 

besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan 

maka ketidakpastian untuk menghasilkan 

laba di masa depan juga akan makin me-

ningkat. Apabila leverage tinggi menun-

jukkan risiko keuangan atau risiko kegaga-

lan perusahaan untuk mengembalikan pin-

jaman akan semakin tinggi dan sebaliknya. 

Menurut Dhamar dan Aria (2010), semakin 

tinggi risiko keuangan maka perusahaan 

akan cenderung untuk melakukan praktik 

perataan laba, karena perusahaan berusaha 

untuk menghindari pelanggaran kontrak 

perjanjian utang, yaitu perusahaan berusa-

ha untuk menjaga nilai leverage agar tidak 

berada di atas 1, atau menjaga nilai profita-

bilitas agar tetap stabil. 

3. Hubungan nilai perusahaan 

  Nilai perusahaan juga dapat memi-

cu timbulnya praktik perataan laba, karena 

laba yang stabil akan memicu ketertarikan 

investor terhadap saham perusahaan dan 

nantinya akan berpengaruh terhadap nilai 

saham perusahaan (Belkaoui, 2007: 200). 

  Nilai perusahaan merupakan harga 

yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual (Suad, 

2008:7). Harga saham yang tinggi akan 

menggambarkan respon yang positif dari 

laporan keuangan yang telah disusun oleh 

manajemen, sehingga kinerja manajemen 

akan dinilai baik. Harga saham yang cukup 

tinggi akan memberikan keuntungan beru-

pa citra yang lebih baik bagi perusahaan 

sehingga memudahkan bagi manajemen 

untuk mendapatkan dana dari luar perusa-

haan agar dapat meningkatkan kegiatan 

operasi perusahaan. Semakin tinggi nilai 

perusahaan maka perusahaan akan cende-

rung untuk melakukan praktik perataan la-

ba, karena dengan melakukan perataan la-

ba, variabilitas laba dan risiko saham dari 



 5 

perusahaan akan semakin menurun. Varia-

bilitas laba yang minim itulah yang berusa-

ha dipertahankan oleh perusahaan agar di-

sukai oleh investor agar nilai pasar perusa-

haan tetap tinggi dan perusahaan semakin 

mudah menarik sumber daya ke dalam pe-

rusahaan Dhamar dan Aria (2010). 

D. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan berbagai pembahasan 

di atas, maka variabel dalam penelitian di 

gambarkan pada model kerangka konsep-

tual sebagai berikut: 

 

 
Gambar: Kerangka Konseptual 

 

E. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran 

penelitian diatas, dan didukung oleh teori 

yang ada maka penulis membuat hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 Struktur kepemilikan manajerial ber-

pengaruh positif terhadap tindakan pe-

rataan laba. 

H2 Risiko keuangan berpengaruh positif 

terhadap tindakan perataan laba. 

H3 Nilai Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap tindakan perataan laba. 

 

3. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian asosiatif kausal. Peneli-

tian asosiatif kausal adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lain-

nya atau bagaimana suatu variabel mempe-

ngaruhi variabel lain. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini ada-

lah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari Ta-

hun 2012 sampai Tahun 2015. Jumlah po-

pulasi dalam penelitian ini adalah 141 pe-

rusahaan. 

 Pengambilan sampel dalam peneli-

tian ini dilakukan dengan cara purposive 

sampling. Adapun kriteria sampel pada pe-

nelitian ini adalah: 

a. Perusahaan manufaktur yang telah ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2012 sampai dengan 31 Desem-

ber 2015 serta tidak delisting dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 

pengamatan 2012-2015. 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan per 31 Desember untuk perio-

de 2012, 2013, 2014 dan 2015 serta 

mempunyai laporan keuangan lengkap 

sesuai dengan data yang diperlukan da-

lam variabel penelitian. 

c. laporan keuangan disajikan dalam mata 

uang rupiah. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data dokumenter yaitu 

data penelitian yang berupa laporan keua-

ngan. 

2. Sumber Data 

  Sumber data penelitian ini adalah 

data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari perusahaan yang tergolong perusahaan 

yang tercatat di BEI tahun 2012-2015. 

Sumber data diperoleh dari situs BEI yaitu 

www.idx.co.id, dan Indonesian Capital 

Market Directory. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui studi do-

kumentasi berupa literatur, jurnal, peneliti-

an terdahulu, dan laporan-laporan yang di-

publikasikan untuk mendapat gambaran 

masalah yang akan diteliti serta melalui da-

ta sekunder berupa laporan-laporan yang 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara mencatat, 

mengkopi data sekunder yang selanjutnya 

diolah sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

http://www.idx.co.id/
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E. Variabel Penelitian dan Penguku-

rannya 

Variabel yang digunakan dalam pe-

nelitian ini terdapat dua jenis variabel 

yaitu: variabel praktik perataan laba seba-

gai variabel terikat/ dependen (Y) dan yang 

menjadi variabel bebas/independen (X) 

adalah struktur kepemilikan manajerial, ri-

siko keuangan, dan nilai perusahaan 

1. Perataan Laba (Y) 

Belkaoui (2000) menyatakan pera-

taan laba adalah pengurangan fluktuasi la-

ba dari tahun ke tahun dengan memindah-

kan pendapatan dari tahun ke tahun yang 

tinggi pendapatannya ke periode yang ku-

rang menguntungkan. Untuk menentukan 

perataan laba, digunakan model discreti-

onary accrual dengan modified Jones da-

lam Kothari et al. (2005) yang kemudian 

didefenisikan oleh Tucker dan Zarowin 

(2005). Berikut adalah tahap-tahap perhitu-

ngan discretionary accrual : 

a. Menghitung total akrual dengan meng-

gunakan pendekatan aliran kas (cash 

flow approach), yaitu: 

TACit = NIit - CFOit  (1) 

Dimana: 

 TACit = Total akrual perusahaan i pada 

tahun t 

 NIit   =  Laba bersih kas dari aktivitas 

operasi perusahaan i pada pe-

riode ke t 

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i pada periode ke t 

b. Menentukan koefisien dari regresi total 

akrual 

Discretionary accrual merupakan per-

bedaan antara total accrual (TAC) de-

ngan nondiscretionary accrual 

(NDAC). Langkah awal untuk menentu-

kan nondiscretionary accrual yaitu de-

ngan melakukan regresi sebagai berikut: 

TACit/Assetit-1 = β1 (1/Assetit-1) + β2 

(∆Revit/Assetit-1) + β3 (PPEit/Assetit-1) + 

Ԑit ..........    (2) 

Dimana: 

TACit = Total accrual perusahaan i pada 

tahun t 

Assetit-1  = Total aset perusahaan i pada 

tahun t-1 

∆Revit = Perubahan pendapatan perusa-

haan i antara tahun t dan ta-

hun t-1 

PPEit    =  Nilai perolehan aktiva tetap 

pada perusahaan i pada tahun 

t 

Ԑit = error term 

c. Menentukan nondiscretionary accrual 

Regresi yang dilakukan di persamaan 

(2) menghasilkan koefisien β1, β2, dan 

β3. Koefisien β1, β2, dan β3 tersebut di-

gunakan untuk memprediksi nondiscre-

tionary accrual melalui persamaan beri-

kut: 

NDACit /Assetit-1 = β1 (1/Assetit-1) + β2 

[(∆Revit-∆Recit)/Assetit-1] + β3 

(PPEit/Assetit-1) + Ԑit   (3) 

Dimana: 

NDACit = Nondiscretionary accrual pe-

rusahaan i pada tahun t 

∆Recit    =  Perubahan piutang peru-

sahaan i antara tahun t dan 

tahun t-1 

d. Menentukan discretionary accrual 

Discretionary accrual (DAC) merupa-

kan selisih dari total akrual (TAC) de-

ngan nondiscretionary accrual 

(NDAC). Berikut adalah perhitungan 

discretionary accrual: 

DACit = TACit – NDACit   (4) 

Perusahaan akan dikelompokkan sebagai 

perusahaan perata laba (smoother), apabila 

terdapat korelasi negatif antara perubahan 

Discretionary Accrual (∆DACit) dengan 

perubahan Pre-discretionary Income 

(∆PDIit). PDI merupakan selisih dari laba 

bersih perusahaan dengan Discretionary 

Accrual, dengan perhitungan sebagai beri-

kut: 

PDIit = NIit – DACit   (5) 

Korelasi negatif atas ∆DACit dengan 

∆PDIit pada penelitian ini menggunakan 

data observasi tahun 2012-2015. Penelitian 

ini menggunakan teknik pemeringkat ter-

balik (reversed fractional ranking), dimana 

perusahaan dengan korelasi yang lebih ne-

gatif akan mendapatkan peringkat perataan 

laba yang lebih tinggi, sedangkan korelasi 

yang lebih positif akan mendapat peringkat 

perataan laba yang semakin rendah.  
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Pengukuran ini mengasumsikan bahwa ter-

dapat rangkaian pre-managed income yang 

kemudian manajemen menggunakan dis-

cretionary accrual agar laba dalam laporan 

keuangan menjadi lebih rata (Tucker dan 

Zarowin, 2005). Jika pre-managed income 

tinggi maka akrual diskesioner akan men-

jadi negatif untuk mengurangi laba. Se-

dangkan jika pre-managed income rendah 

maka akrual diskresioner akan positif un-

tuk meningkatkan laba, oleh karena itu pe-

rataan laba merupakan korelasi negatif  an-

tara pre-managed income dengan discre-

tionary accrual (Ghanisa, dalam Dhamar 

dan Aria, 2010). 

2. Struktur Kepemilikan Manajerial 

(X1) 

Menurut Pujiningsih (2011 dalam 

Ika 2012:25), struktur kepemilikan meru-

pakan bentuk komitmen dari para peme-

gang saham untuk mendelegasikan pe-

ngendalian dengan tingkat tertentu kepada 

para manajer. Istilah struktur kepemilikan 

digunakan untuk menunjukkan bahwa va-

riabel-variabel yang penting didalam struk-

tur modal tidak hanya ditentukan oleh jum-

lah utang dan equity tetapi juga oleh per-

sentase kepemilikan oleh manajer dan in-

stitusional. 

Menurut Brochet dan Gildao 

(2004), manajemen yang memiliki saham 

perusahaan memiliki informasi lebih ba-

nyak tentang perusahaan dibanding peme-

gang saham non-institusi lainnya, dengan 

demikian memiliki kesempatan untuk me-

lakukan perataan laba untuk meminimalisir 

volatilitas labanya untuk meningkatkan 

kinerja saham perusahaan. Jensen dan 

Meckling (1976) mengemukakan bahwa 

kepemilikan saham oleh manajer akan 

mempengaruhi kinerja manajer dalam 

menjalankan operasi perusahaan. Adanya 

kepemilikan saham oleh pihak manajerial 

akan memberikan keleluasaan manajer un-

tuk mengelola laporan keuangan. Kepemi-

likan seorang manajer akan ikut menentu-

kan kebijakan dan pengambilan keputusan 

terhadap metode akuntansi yang diterapkan 

pada perusahaan yang mereka kelola. De-

ngan kata lain, persentase tertentu terhadap 

kepemilikan saham oleh pihak manajemen, 

cenderung mempengaruhi tindakan perata-

an laba. Oleh karena itu dengan kepemili-

kan perusahaan dimiliki oleh direksi sema-

kin meningkat maka keputusan yang diam-

bil oleh direksi akan lebih cenderung untuk 

menguntungkan dirinya dan secara keselu-

ruhan akan merugikan perusahaan. 

Struktur kepemilikan manajerial dapat 

diukur dengan rumus: 

MOWN = 

 

3. Risiko Keuangan (X2) 

Menurut Keown dkk (2010:105), 

risiko keuangan adalah variabilitas tamba-

han menyangkut laba yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa, dan tambahan pe-

luang terjadinya insolvensi yang ditang-

gung pemegang saham biasa akibat peng-

gunaan leverage keuangan. Menurut Dha-

mar dan Aria (2010), semakin tinggi risiko 

keuangan maka perusahaan akan cende-

rung untuk melakukan praktik perataan la-

ba, karena perusahaan berusaha untuk me-

nghindari pelanggaran kontrak perjanjian 

utang, yaitu perusahaan berusaha untuk 

menjaga nilai leverage agar tidak berada di 

atas 1, atau menjaga nilai profitabilitas 

agar tetap stabil. Penelitian ini mengguna-

kan tingkat leverage (LEV) sebagai proksi 

atas risiko keuangan perusahaan, untuk 

mempertimbangkan pengaruh risiko keua-

ngan terhadap praktik perataan laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Risiko keuangan dapat diukur dengan ru-

mus:  

LEV =   

4. Nilai Perusahaan (X3) 

Nilai perusahaan juga dapat memi-

cu timbulnya praktik perataan laba, karena 

laba yang stabil akan memicu ketertarikan 

investor terhadap saham perusahaan dan 

nantinya akan berpengaruh terhadap nilai 

saham perusahaan (Belkaoui, 2007: 200). 

Nilai perusahaan dapat didefinisi-

kan melalui pendekatan Price Earning Ra-

tio. Pendekatan PER merupakan pendeka-

tan yang lebih populer dipakai di kalangan 

analis saham dan para praktisi. Dalam Pen-
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dekatan PER disebut juga dengan pendeka-

tan multipiler, investor akan menghitung 

berapa kali (multipiler) nilai earning yang 

tercermin dalam harga saham. Dengan kata 

lain, PER menggambarkan ratio atau per-

bandingan antara harga saham terhadap 

earning perusahaan (Tandelilin,2010:320). 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan ru-

mus: 

PER =  

DEFINISI OPERASIONAL 

1. Perataan Laba 

Perataan laba adalah pengurangan 

fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan 

memindahkan pendapatan dari tahun ke ta-

hun yang tinggi pendapatannya ke periode 

yang kurang menguntungkan. 

2. Struktur Kepemilikan Manajerial 

Struktur kepemilikan merupakan 

bentuk komitmen dari para pemegang sa-

ham untuk mendelegasikan pengendalian 

dengan tingkat tertentu kepada para mana-

jer. 

3. Risiko Keuangan 

Risiko keuangan adalah variabilitas 

tambahan menyangkut laba yang tersedia 

bagi pemegang saham biasa, dan tambahan 

peluang terjadinya insolvensi yang ditang-

gung pemegang saham biasa akibat peng-

gunaan leverage keuangan. Risiko keua-

ngan merupakan hasil langsung dari kepu-

tusan pendanaan perusahaan. Risiko keua-

ngan yang dimaksudkan di sini adalah sua-

tu keadaan dimana perusahaan tidak mam-

pu menutup biaya-biaya finansialnya. 

4. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan harga 

yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai 

perusahaan adalah persepsi investor di sua-

tu perusahaan. Perataan laba memiliki hu-

bungan timbal balik dengan nilai perusaha-

an, karena mengakibatkan pengurangan 

fluktuasi perataan laba, sehingga dapat 

mencerminkan stabilitas kinerja perusaha-

an atau nilai perusahaan, dan sebaliknya 

bahwa kinerja perusahaan atau nilai peru-

sahaan merupakan faktor yang mempenga-

ruhi perataan laba. 

5. Variabel Kontrol (Size) 

Variabel kontrol merupakan varia-

bel untuk melengkapi atau mengkontrol 

hubungan kausal supaya lebih baik untuk 

mendapatkan model empiris yang lebih 

lengkap dan lebih baik. Jika tidak dikontrol 

variabel tersebut akan mempengaruhi geja-

la yang sedang dikaji. Variabel kontrol 

yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah ukuran perusahaan (size). Ukuran peru-

sahaan secara umum merupakan kemam-

puan suatu perusahaan dalam melakukan 

operasi dan berinvestasi guna mencari ke-

untungan bagi perusahaan. Ukuran perusa-

haan juga digunakan sebagai variabel kon-

trol dalam penelitian Dhamar dan Aria (20-

10), dimana pengujian terhadap variabel 

kontrol ukuran perusahaan menunjukkan 

koefisien yang bernilai negatif tidak signi-

fikan yang mengindikasikan bahwa praktik 

perataan laba ditahun berjalan tidak dipe-

ngaruhi oleh ukuran perusahaan. Tidak sig-

nifikannya variabel ini berarti tidak terda-

pat cukup bukti untuk mengatakan bahwa 

semakin tinggi ukuran perusahaan berpe-

ngaruh terhadap semakin tingginya praktek 

perataan laba yang dilakukan oleh perusa-

haan di tahun berjalan. Hal itu kemungki-

nan karena perusahaan yang semakin besar 

akan menjadi sorotan publik sehingga me-

reka cenderung untuk tidak melakukan pe-

rataan laba, selain itu transaksi pada peru-

sahaan besar juga semakin kompleks se-

hingga praktek perataan laba semakin sulit 

untuk dilakukan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-

HASAN 

Deskriptif Variabel Penelitian 

Populasi penelitian pada perusaha-

an manufaktur yang terdaftar di BEI sela-

ma tahun 2012-2015 yaitu sebanyak 168 

perusahaan dan dengan menggunakan me-

tode purposive sampling diperoleh 42 sam-

pel yang memenuhi kriteria sampel (lihat 

Tabel 1 lampiran). 

Uji Chow dan Uji Hausman  

 Hasil uji hausman dan uji chow (li-

hat Tabel 3 sampai Tabel 4 lampiran) 

menunjukkan bahwa perataan laba diuji 
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dengan menggunakan uji chow karena uji 

chow dan uji hausman < 0.05. 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas perataan laba 

(Gambar 2 lampiran) menunjukkan dis-

tribusi data tidak normal karena nilai 

Jarque-Bera > 2 yaitu 17.91142 serta nilai 

probabilitas 0.000129 < 0.05. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengu-

jian asumsi untuk melihat dalam sebuah 

model regresi linear terdapat korelasi anta-

ra kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada perio-

de t-1 pada data yang tersusun dalam rang-

kaian waktu (time series) dengan metode 

Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-

Watson yang dihasilkan berada dalam ren-

tang 1,54 sampai dengan 2,46, maka dapat 

dinyatakan bahwa model yang digunakan 

terbebas dari gangguan autokorelasi. 

 Pada Tabel 5 (lampiran) terlihat ni-

lai Durbin-Watson sebesar 2.089396, maka 

dapat dinyatakan bahwa model yang digu-

nakan terbebas dari gangguan autokorelasi 

karena berada diantara nilai 1,54 hingga 

2,46. 

Uji Multikoneliaritas 

 Untuk menentukan bahwa data terbe-

bas dari gejala multikoneliaritas dengan 

melihat standar toleransi 0.8. Jika korelasi 

menunjukkan < 0.8 maka dianggap varia-

bel-variabel tersebut tidak memiliki masa-

lah kolinearitas. Pada Tabel 6 (lampiran) 

terlihat bahwa antarvariabel tidak memiliki 

masalah kolinearitas karena korelasi me-

nunjukkan nilai lebih kecil dari 0,8. Jadi, 

kondisi tersebut menggambarkan tidak 

adanya hubungan linear antarvariabel inde-

penden. 

Uji Heterokedastisitas 
Untuk melihat ada atau tidaknya 

heterokedastisitas menggunakan metode 

Uji White. Kriteria untuk pengujian White 

adalah: 

a. Jika nilai sig < 0,05 varian terdapat he-

terokedastisitas. 

b. Jika nilai sig ≥ 0,05 varian tidak terda-

pat heterokedastisitas. 

Pada Tabel 7 (lampiran) dapat dili-

hat nilai sig 0.1060 untuk variabel struktur 

kepemilikan manajerial, nilai sig 0.2018 

untuk variabel risiko keuangan, nilai sig 

0.9377 untuk variabel nilai perusahaan, 

dan nilai sig 0.0819 untuk variabel ukuran 

perusahaan. Maka disimpulkan bahwa ti-

dak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 

penelitian ini. 

Analisis Regresi Berganda 

 Hasil pengujian analisis regresi ber-

ganda bertujuan untuk mengetahui penga-

ruh variabel bebas terhadap variabel teri-

kat. Hasil olah data statistik (lihat Tabel 8 

lampiran) menunjukkan persamaan regre-

si berganda sebagai berikut: 

Y = -0,461102+ 3,859527 (MOWN) + 

0,941952 (DAR) + 0,003392 (PER) 

+ 2,000005 (SIZE) 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji ini digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen 

yang dapat dilihat dari nilai Adjusted R-

square. Hasil estimasi dengan mengguna-

kan Eviews7 (lihat Tabel 9 lampiran) me-

nunjukkan bahwa nilai Adjusted R-square 

perataan laba diperoleh sebesar 0.5136. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi 

variabel independen terhadap variabel de-

penden sebesar 51.36% dan sebesar 

48.64% ditentukan oleh variabel lain yang 

tidak dianalisis dalam model pada peneliti-

an ini. 

Uji  F Statistik 
 Uji F dilakukan untuk menguji mo-

del yang digunakan signifikan atau tidak.  

Jika probabilitas (F-statistic) < sig (0.05) 

maka model regresi linear berganda dapat 

dilanjutkan atau diterima. Sebaliknya jika 

probabilitas (F-statistik) > sig (0.05) maka 

tidak ada pengaruh secara simultan varia-

bel independen terhadap variabel depen-

den. Berdasarkan hasil olahan data (lihat 

Tabel 10 lampiran) yaitu perataan laba 

menunjukkan probabilitas F-statistic dipe-

roleh sebesar 0.000000 < sig (0,05). Hal 

ini menandakan bahwa model regresi line-

ar berganda dapat dilanjutkan atau diteri-

ma. 
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Uji t (Hipotesis) 

 Berdasarkan hasil olahan data (Tabel 

8 lampiran) dapat dilihat pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel de-

penden secara parsial yaitu: 

a) Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah struktur kepemilikan manajeri-

al berpengaruh positif terhadap perata-

an laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2012-

2015. Berdasarkan Tabel 8 (lampiran) 

diketahui bahwa koefisien β struktur 

kepemilikan manajerial bernilai posi-

tif sebesar 3.859527, nilai thitung sebe-

sar 0.896697 dan nilai signifikansi 

0.3716 > 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur kepemilikan manajeri-

al berpengaruh positif dan tidak signi-

fikan terhadap tindakan perataan laba 

pada perusahaan manufaktur yang ter-

daftar di BEI periode 2012-2015. De-

ngan demikian hipotesis pertama 

(H1) tidak dapat diterima. 

b) Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah risiko keuangan  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perata-

an laba. Berdasarkan Tabel 8 (lampi-

ran) di atas dapat diketahui bahwa 

koefisien β risiko keuangan bernilai 

positif sebesar 0.941952, nilai thitung 

1.920341, dan nilai signifikansi 

0.0571 < 0.10. Hal ini menunjukkan 

bahwa risiko keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan pada α 10% ter-

hadap tindakan perataan laba pada pe-

rusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2012-2015. Dengan de-

mikian hipotesis kedua (H2) tidak 

dapat ditolak. 

c) Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

adalah nilai perusahaan  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perata-

an laba. Berdasarkan Tabel 8 (lampi-

ran) di atas dapat diketahui bahwa 

koefisien β risiko keuangan bernilai 

positif sebesar 0.003392, nilai thitung 

2.199851, dan nilai signifikansi 

0,0297 < 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tinda-

kan perataan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pe-

riode 2012-2015. Dengan demikian 

hipotesis ketiga (H3) tidak dapat 

ditolak . 

d) Hipotesis keempat dalam penelitian ini 

adalah ukuran perusahaan  berpenga-

ruh positif dan signifikan terhadap pe-

rataan laba. Berdasarkan Tabel 19 di 

atas dapat diketahui bahwa koefisien β 

ukuran perusahaan bernilai positif se-

besar 2,00005, nilai thitung 2.859929, -

dan nilai signifikansi 0,0050 < 0.05. 

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tindakan perataan 

laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2015. 

Dengan demikian hipotesis ketiga 

(H4) tidak dapat ditolak. 

 

PEMBAHASAN DAN IMPLIKASI 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Ma-

najerial terhadap Tindakan Perataan 

Laba 

Berdasarkan hasil yang telah dila-

kukan membuktikan bahwa struktur kepe-

milikan manajerial tidak memiliki penga-

ruh signifikan terhadap tindakan perataan 

laba. Oleh karena itu hipotesis yang telah 

diajukan pada H1 mengenai pengaruh 

struktur kepemilikan manajerial terhadap 

tindakan perataan laba tidak dapat diterima 

atau ditolak. Artinya adanya kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan tidak serta 

merta menunjukkan insentif manajemen 

untuk melakukan tindakan perataan laba.  

Salah satu hasil penelitian ini kon-

sisten dengan hasil penelitian yang dilaku-

kan oleh Sindi dan Etna (2011) yang 

menghasilkan bahwa struktur kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tindakan perataan laba. 

Dalam penelitian tersebut, tidak berpenga-

ruhnya struktur kepemilikan manajerial 

terhadap tindakan perataan laba dapat dise-

babkan karena rata-rata perusahaan manu-

faktur yang menjadi sampel dalam peneli-

tian ini memiliki jumlah kepemilikan ma-

najerial yang sangat rendah.  
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Dengan demikian hasilnya kurang dapat 

digunakan untuk menunjukkan bahwa ke-

pemilikan manajerial dapat mempengaruhi 

aktivitas perataan laba oleh manajemen. 

Namun hasil penelitian ini tidak 

konsisten dengan hasil penelitian peneli-

tian Ida (2014) yang menghasilkan bahwa 

struktur kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap 

tindakan perataan laba. 

Pengaruh Risiko Keuangan terhadap 

Tindakan Perataan Laba 

Berdasarkan hasil olahan data yang 

telah dilakukan membuktikan bahwa risiko 

keuangan berpengaruh signifikan positif 

terhadap tindakan perataan laba. Oleh ka-

rena itu, hipotesis H2 tidak dapat ditolak 

atau diterima. Artinya, semakin tinggi risi-

ko keuangan perusahaan maka perusahaan 

cenderung untuk melakukan perataan laba. 

Menurut Keown dkk (2010:105), ri-

siko keuangan adalah variabilitas tamba-

han menyangkut laba yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa, dan tambahan pe-

luang terjadinya insolvensi yang ditang-

gung pemegang saham biasa akibat peng-

gunaan leverage keuangan. Risiko keua-

ngan merupakan hasil langsung dari kepu-

tusan pendanaan perusahaan. Risiko keua-

ngan yang dimaksudkan di sini adalah sua-

tu keadaan dimana perusahaan tidak mam-

pu menutup biaya-biaya finansialnya (Luk-

man, 2009:119). 

Hasil penelitian ini konsisten de-

ngan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dhamar dan Aria (2010), dan Ida (2014) 

yang menghasilkan bahwa risiko keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terha-

dap tindakan perataan laba. Namun hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil pene-

litian yang dilakukan oleh Sindi dan Etna 

(2011) yang menghasilkan bahwa risiko 

keuangan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tindakan perataan laba. 

Dalam penelitian tersebut, tidak berpenga-

ruhnya risiko keuangan terhadap tindakan 

perataan laba dapat disebabkan karena ada-

nya kebijakan hutang yang ketat sehingga 

perusahaan sulit untuk memperoleh kredit 

dan manajer cenderung untuk tidak mela-

kukan perataan laba. 

 

Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap 

Tindakan Perataan Laba 

Berdasarkan hasil olahan data yang 

telah dilakukan membuktikan bahwa nilai 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap tindakan perataan laba. 

Oleh karena itu, hipotesis H3 mengenai pe-

ngaruh nilai perusahaan terhadap tindakan 

perataan laba tidak dapat ditolak atau dite-

rima. 

Nilai perusahaan merupakan harga 

yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual (Suad, 

2008:7). Harga saham yang tinggi akan 

menggambarkan respon yang positif dari 

laporan keuangan yang telah disusun oleh 

manajemen, sehingga kinerja manajemen 

akan dinilai baik. Harga saham yang cukup 

tinggi akan memberikan keuntungan beru-

pa citra yang lebih baik bagi perusahaan 

sehingga memudahkan bagi manajemen 

untuk mendapatkan dana dari luar 

perusahaan agar dapat meningkatkan ke-

giatan operasi perusahaan. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

yaitu pengaruh nilai perusahaan terhadap 

tindakan perataan laba tidak konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sin-

di dan Etna (2011), dan Rilla (2015) yang 

menyatakan bahwa nilai perusahaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terha-

dap tindakan perataan laba. Hal ini menan-

dakan bahwa tidak terdapatnya cukup buk-

ti nilai perusahaan yang tercermin dari har-

ga saham berpengaruh terhadap tindakan 

perataan laba yang dilakukan perusahaan 

selama periode pengamatan. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan peneliti-

an dan pengujian hipotesis yang diajukan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Struktur kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

tindakan perataan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia periode 2012-2015. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa adanya kepemi-

likan manajerial didalam struktur kepe-

milikan tidak serta merta menyebabkan 

manajemen cenderung melakukan prak-

tik perataan laba. 

2. Risiko keuangan tidak berpengaruh sig-

nifikan positif terhadap tindakan perata-

an laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2015.  

3. Nilai perusahaan berpengaruh signifi-

kan positif terhadap tindakan perataan 

laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia perio-

de 2012-2015. 

4. Ukuran perusahaan sebagai variabel 

kontrol berpengaruh signifikan positif 

terhadap tindakan perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2015. 

B. Keterbatasan Penelitian 

  Peneliti telah berusaha merancang 

dan mengembangkan penelitian sedemiki-

an rupa, namun masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yang ma-

sih perlu diperbaiki bagi peneliti selanjut-

nya antara lain: 

1. Dalam penelitian ini pada awalnya pe-

neliti hanya menggunakan struktur ke-

pemilikan manajerial, risiko keuangan, 

dan nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen dalam penelitian. Terdapat-

nya persentase kepemilikan saham oleh 

manajerial yang cukup rendah mengha-

silkan data olahan peneliti jauh dari kata 

normal. Sehingga, peneliti menambah-

kan variabel ukuran perusahaan sebagai 

variabel kontrol dalam penelitian. 

2. Dalam penelitian ini, mencari nilai ko-

relasi adanya perusahaan yang melaku-

kan perataan laba, membuat peneliti be-

lum mampu dalam mencari nilai korela-

si pertahun untuk memprediksi adanya 

tindakan perataan laba yang dilakukan 

oleh manajemen perusahaan setiap ta-

hunnya. 

 

 

C. Saran 

  Berdasarkan keterbatasan penelitian 

yang diungkapkan di atas, maka peneliti 

menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar 

menggunakan mampu menggunakan tek-

nik pengukuran dengan korelasi langsung 

yang menghasilkan nilai korelasi setiap ta-

hunnya untuk memprediksi adanya tinda-

kan perataan laba yang dilakukan perusa-

haan setiap tahunnya. Nilai korelasi yang 

dihasilkan dalam penelitian ini belum da-

pat dipastikan valid atau tidaknya dalam 

penelitian ini. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya hanya meng-

gunakan variabel dummy dalam mengukur 

tindakan perataan laba. 
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